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dalam penelitian ini berjumlah 61 petani yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala
budaya Jawa dan kebahagiaan hidup. Data yang terkumpul dianalisis dengan uiji
univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; tidak ada pengaruh yang signifikan
antara budaya Jawa terhadap kebahagiaan hidup petani ditinjau dari demografi
dengan nilai signifikan > 0.05.

Corresponding Author :

Dea Citra Pratiwi

Program Studi Psikologi

Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Mulawarman

Email: deapratiwio3@gmail.com

80


https://search.crossref.org/?q=universitas+mulawarman
mailto:deapratiwi03@gmail.com

PSIKOBORNEO Volume 10 No 1

Maret 2022: 80-91

LATAR BELAKANG

Setiap manusia memiliki keinginan
untuk bahagia. Banyak cara untuk seseorang
menjadi bahagia, salah satunya melakukan
hobi yang disenangi atau memiliki uang yang
cukup. Seseorang yang bahagia pada
dasarnya akan dapat melakukan aktivitas-
aktivitas yang merupakan perwujudan dari
keinginan  dirinya.  Seligman  (2002)
berpendapat bahwa kebahagiaan adalah
perasaan positif dan kegiatan positif.
Perasaan dan emosi sangat berpengaruh
terhadap kebahagiaan individu.

Survei yang dilakukan oleh world
happiness report yang diterbitkan oleh UN

SDSN (United ~ Nation  Sustainable
Development Solutions Network)
mengungkapkan adanya penurunan

peringkat kebahagiaan pada masyarakat
Indonesia. Hasil laporan pada tahun 2015,
menunjukkan bahwa Indonesia masuk
dalam peringkat 74, namun pada tahun 2016
peringkat Indonesia menjadi 79. Hingga
tahun 2018, peringkat Indonesia semakin
menurun dan mendapat peringkat 96.

Desa Sukaraja, merupakan bagian dari
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam
Paser Utara. wilayahnya mayoritas dihuni
oleh transmigran dari pulau jawa.
Masyarakat di desa sukaraja sebagian besar
menggantungkan hidupnya sebagai petani.
Hasil screening dari 30 oranng petani
menunjukkan bahwa petani-petani di Desa
Sukaraja merasa dirinya bahagia dan puas
dengan kehidupannya saat ini.

Petani-petani di Desa  Sukaraja
mayoritas berbudaya Jawa. Banyak nilai-nilai
budaya Jawa yang masih diterpkan hingga
saat ini, seperti kerukunan, tata krama dan
sopan-santun. Mereka meyakini sifat-sifat
tersebut dapat membawa keharmonisan,
ketentraman dan kebahgiaan dalam
menjalani hidup segingga menghindarkan
dari konflik antar individu (Suseno. 1991).
Kekuatan karakter individu ataupun dalam
pencapaian individu menuju bahagia

merupakan pengaruh dari budaya yang
memegang  peranan  dalam  aspek
kehidupan. Hal ini menjelaskan bahwa
budaya jawa memang diturunkan dari
generasi ke generasi dimanapun mereka
berada.

Banyaknya masyarakat Jawa di
Indonesia, membuat kultur budaya di
indonesia sangat kental akan pengaruhnya.
Hal tersebut tidak lepas dari demografi yang
ada. Demografi memiliki peranan penting
dalam masyarakat karena berhubungan
dengan kelahiran, kematian, dan migrasi.
Manusia bertindak secara objektif dan
subjektif, jumlah penduduk bertambah dan
berkurang seiring dengan kelahiran dan
kematian dan lingkungan akan berubah
seiring dengan bertambahnya penduduk.

Kebahagiaan memilki konsep yang
berbeda bagi setiap individu atau kelompok
di setiap wilayah. kultur budaya jawa yang
dianut oleh petani dapat membentuk suatu
sifat dan sikap yang mempengaruhi emosi
individu yang dapat ditinjau dari demografi.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut “pengaruh
Budaya Jawa terhadap kebahagiaan hidup
ditinjau dari demografi pada petani di Desa
Sukaraja, Penajam Paser Utara”.

Seligman (2005) menjelaskan bahwa
kebahagiaan adalah keadaan dimana
seseorang merasakan peristiwa-peristiwa
yang menyenangkanm daripada yang
sebenranya terjadi dan mereka lebihbanyak
melupakan peristiwa buruk. Aspek-aspek
kebahagiaan menurut Seligman (2005) ada
tiga, yaitu: (1) relasi positif, (2) keterlibatan
penuh, dan (3) penemuan makna dalam
keseharian. menurut Seligman (2005)
Faktor-faktor kebahagiaan meliputi; (1)
faktor internal (masa depan, masa lalu dan
masa sekarang) dan (2) faktor eksternal
(uang, pernikahan, kesehatan, kehidupan
sosial, agama, pendidikan, iklim, ras dan
gender dan usia).

Koenjaraningrat (2003) menyebutkan
bahwa budaya Jawa adalah konsep-konsep
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mengenai apa yang dianggap bernilai,
berharga dan penting dalam hidup, sehingga
dapat berfungsi sebagai suatu pedoman
dalam hidup. Dimensi dari budaya Jawa
menurut Gerrtz (dalam Suseno, 1991) ada
dua, yaitu; (1) prinsip hidup dan (2) prinsip
rukun.

Menurut Nitisusastro (2013),
demografi adalah ilmu yang mempelajari
masalah kependudukan, dengan spektrum
dan dimensi yang sangat luas. Aspek-aspek
demografi menurut Nitisusastro (2013) ada
lima, yaiut: (1) usia, (2) jenis kelamin, (3)
pendapatan, (4) pendidikan, dan (5) status
pernikahan.

Secara keseluruhan, kebahagiaan
petani dipengaruhi oleh dimensi budaya
Jawa yang menganut dan menjunjung tinggi
prinsip hormat dan prinsip rukun. Demografi
sebagai ilmu yang mempelajari masalah
kependudukan mempengaruhi kebahagiaan
karena setiap aspeknya melekat dalam diri
individu.

Kim dan Park (2005) menyebutkan
bahwa budaya memiliki peranan yang
sangat sentral dalam  mempersepsi
fenomena sosial. Seperti halnya fisiologi,
budaya memiliki peran dasar yang realitas.
Budaya memuat simbol bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi memaknai
suatu realitas sosial, sedangkan fisiologi
menyumbang pancaindra sebagai alat untuk
mempersepsi realitas sosial tersebut. Oleh
karena itu, dapat dipahami apabila suatu
nilai kebahagiaan individu pasti dipengaruhi
oleh konteks budaya yang berlaku.

Sukarniati dan Rifki (2017)
menyebutkan bahwa kebahagiaan jika
dilihat dari segi demografis tidak terlalu
berpengaruh sebab hal tersebut bergantung
pada tujuan dan nilai yang dimiliki oleh
seseorang. Perbandingan teori sosial
menyebutkan bahwa kepuasan seseorang
bergantung pada apakah seseorang
membandingkan dirinya dengan seseorang
yang statusnya di bawah atau di atasnya.

Berdasarkan permasalahan di atas
peneliti tertarik untuk meneliti seberapa
berpengaruh Nilai Filosofi Budaya Jawa
terhadap kebahagiaan hidup ditinjau dari
demografi pada petani di Desa Sukaraja,
Penajam Paser Utara. Dalam penelitian
diharapkan dapat menilik lebih jauh peran
nilai filosofi budaya Jawa terhadap
kebahagiaan ditinjau dari demografi pada
masyarakat di Desa Sukaraja yang mayoritas
bekerja sebagai petani.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang
banyak menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data serta penampilan dari hasilnya
(Arikunto, 2010).

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
petani-petani di Desa Sukaraja, Penajam
Paser Utara yang berjumlah 1074. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalalah
91 petani dengan try out awal sebanyak 30
petani dan 61 petani untuk yang sahih.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah skala kebahagiaan
hidup dan budaya Jawa. Skala yang disusun
menggunakan bentuk likert dengan empat
pilihan alternatif jawaban yaitu, sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS).

Penyebaran skala penelitian
menggunakan uji coba (try out) terlebih
dahulu sebelum dilakukan uji penelitian
instrument  sebenarnya. Skala  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kebahagiaan hidup dengan jumlah 24 aitem
dengan nilai alpha croncach’s = 0.752. Skala
nilai filosofi budaya Jawa dengan jumlah 24
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aitem dan didapatkan nilai alpha croncach’s =
0.737.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
analisis uji univariat yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh satu
variabel independen (budaya Jawa)
terhadap variabel dependen (kebahagiaan
hidup). Sebelum uji hipotesis dilakukan,
maka terlebih dahuku dilakukan uji

deskriptif dan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Subjek dalam penelitian ini adalah
petani di Desa Sukaraja, Kabupaten Penajam
Paser Utara yang berjumlah 61 orang.
Adapun distribusi subjek penelitian disajikan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Kategori Jumlah Persentase
1. 18-35 Dewasa awal 14 23
2. 35-65 Dewasa menengah 47 77
Jumlah 61 100
Berdasarkan tabel satu, diketahui persentase 77%. Sedangkan petani dengan

bahwa subjek dengan usia 35-65 (dewasa
menengah) berjumlah 47 petani dan

usia 18-35 (dewasa awal) berjumlah 14
dengan persenrtase 23%.

Tabel 2. Karaktersitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin

Jumlah Persentase
36 59

25 41

61 100

1. Laki-Laki
2. Perempuan
Jumlah
Berdasarkan tabel dua, diketahui

karakteristik subjek penelitian dengan jenis
kelamin  laki-laki berjumlah 36 dan

persentase 59 %. Sedangkan perempuan
berjumlah 25 dan persentase 41%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan

Jumlah Persentase

1. Tidak Sekolah/Tidak Tamat Sekolah 2 3.3
2. SD/Sederajat 6 9.8
3. SMP/Sederajat 16 26.2
4.  SMA/Sederajat 37 60.7
5.  Diploma/Sarjana 0 0
Jumlah 61 100

Berdasarkan tabel tiga, diketahui
karakteristik subjek penelitian berdasarkan
pendidikan SMA/sederajat berjumlah 37 dan
persentase 60.7%, SMP/sederajat 16 dengan

persentase 26.2%, SD/sederajat berjumlah 6
dengan persentase 9.8% dan tidak
sekolah/tidak tamat sekolah berjumlah dua
dan persentase 3.3%.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

No. Pendapatan/bulan Jumlah Persentase
1. < Rp. 1500000,00 35 57.4
2. Rp. 500000,00 - Rp. 2500000,00 22 36.1
3. Rp. 2500000,00 - Rp. 3500000,00 4 6.6
4. > Rp. 3500000,00 0 0
Jumlah 61 100

Berdasarkan tabel empat, diketahui
karakteristik subjek penelitian berdasarkan
pendapatan perbulan < rp. 1500000 dengan
jumlah 35 subjek dan persentase 57.4%,
petani dengan pendapatan sebesar Rp.
1500000,00 - Rp. 2500000,00 perbulan

adalah 22 orang dengan persentase sebesar
36.1%, petani dengan pendapatan Rp.
2500000,00 - Rp. 3500000,00 perbulan
adalah 4 orang dengan persentase 6.6% dan
tidak ada petani dengan pendapatan lebih
dari Rp. 3500000,00.

Tabel 5. Karaktersitik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

No. Status Pernikahan Jumlah Persentase
1. Kawin 54 88.5
2. Cerai Hidup 2 3.3
3. Cerai Mati 3 4.9
4. Belum Kawin 2 3.3
Jumlah 61 100
Berdasarkan tabel lima, diketahui status cerai mati berjumlah 3 orang dengan

subjek dengan status kawin berjumlah 54
orang dengan persentase 88.5%, subjek
dengan status cerai hidup berjumlah 2 orang
dengan persentase 3.3%, subjek dengan

persentase 4.9% dan subjek dengan status
belum kawin berjumlah 2 orang dengan
persentase sebesar 3.3%.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No. Lama Kerja Jumlah  Persentase
1. 2-5 Tahun 12 20
2. >5 49 80
Jumlah 61 100
Berdasarkan tabel enam, dapat Uji Asumsi
diketahui bahwa dari 61 subjek dalam Pada tabel 7 hasil uji normalitas
penelitian ini terdapat subjek rentang lama sebaran terhadap variabel kebahagiaan

bekerja 2-5 tahun sejumlah 12 orang dengan
persentase sebesar 20% dan mayoritas
subjek berada pada rentang lama kerja > 5
tahun sejumlah 80 orang dengan persentase
sebesar 71.4%.

hidup menghasilkan nilai Z = 0.062 dan nilai
p 0.200 sehingga sebaran butir-butir
kebahagian hidup berdasarkan kaidah p >
0.05 adalah normal. Pada budaya Jawa
didapatkan nilai Z = 0.104 dan nilai p = 0.097
sehingga  butir-butir  budaya  Jawa
berdasarkan kaidah p > 0.05 adalah normal.
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel P Kolmogorov-Smirnov Z Keterangan
Kebahagiaan hidup 0.200 0.064 Normal
Budaya Jawa 0.097 0.104 Normal
Tabel 8. Hasil Uji Linieritas
Variabel Fhitung Ftabel P Keterangan
Kebahagiaan hidup-budaya Jawa 1.251 4.01 0.269 Linier

Pada tabel 8 menunjukkan hasil uji
asumsi linieritas antara variabel kebahagiaan
hidup menunjukkan nilai F hitung < F tabel
yang artinya terdapat pengaruh antara
kebahagaiaan hidup dengan budaya Jawa

hitung= 1.2451 dan p = 0.265 > 0.05 yang
berarti pengaruhnya dinyatakan linier.

Berikutnya adalah hasil uji
homogenitas sebagaimana ditunjukkan
pada tabel di bawah ini

yang mempunyai nilai deviant from linierity F

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Aspek Sig. Keterangan

Jenis kelamin 0.613 Homogen

Usia 0.322 Homogen

Status pernikahan 0.553 Homogen

Pendidikan 0.833 Homogen

Pendapatan 0.100 Homogen

Budaya Jawa 0.04 Tidak homogen

Pada tabel 9 hasil uji asumsi sig. < 0.05 sehingga kebahagiaan hidup

homogenitas diketahui bahwa jenis kelamin
(0.613), usia (0.322), status pernikahan
(0.553), pendidikan (0.833), pendapatan
(0.100) memiliki nilai sig. > 0.05, sehingga
varian data kebahagiaan hidup bersifat
homogen terhadap varibel demografi.
Sedangkan budaya Jawa (0.04) memiliki nilai

tidak memiliki sifat homogen terhadap
budaya Jawa.

Berikutnya adalah hasil uji hipotesis
untuk mengetahui pengaruh budaya Jawa
terhadap kebahagiaan hidup ditinjau dari
demografi. Hasil analisis menggunakan uji
univariat adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Univariat Nilai Filosofi Budaya Jawa terhadap Kebahagiaan Hidup

Aspek F Hitung  FTabel P Value Keterangan
Budaya Jawa o0.710 3.156 0.735 Tidak Signifikan
Berdasarkan tabel 10 Hasil uji analisis penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
univariat jenis kelamin terhadap diterimanya hipotesis Ho; tidak ada
kebahagiaan hidup tidak berpegaruh pengaruh nilai filosofi budaya Jawa

terhadap kebahagiaan hidup dengan nilai p
= 0.735 > 0.05 dan nilai f hitung = 0.710. Hasil

terhadap kebahagiaan hidup petani di Desa
Sukaraja, Penajam Paser Utara.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Univariat Berdasarkan Usia terhadap Kebahagiaan Hidup

Usia Mean SD P Value Keterangan
18-35 (dewasa awal) 53.86 7.553 0.286 Tidak ada
35-65 (dewasa menengah)  56.94 9.839 ) perbedaan
Nilai Filsofi Budaya Jawa terhadap Kebagagiaan Hidup Ditinjau dari Demografi 85

(Dea Citra Pratiwi, Muhammad Ali Adriansyah, Dian Dwi Nur Rahmah)



PSIKOBORNEO Volume 10 No 1

Maret 2022: 80-91

Pada tabel 11 menunjukkan tidak ada
perbedaan usia antara usia 18-35 (dewasa
awal) dan usia 35-65 (dewasa menengah)
terhadap kebahagiaan hidup petani dengan
nilai p = 0.286 > 0.05. Sehingga hasil
penelitian ini menunjukkan diterimanya
hipotesis Ho; tidak ada perbedaan usia

terhadap kebahagiaan hidup petani di Desa
Sukaraja, Penajam Paser Utara.

Berikutnya hasil uji univariat
berdasarkan status pernikahan dengan
menggunakan analisis lanjutan (post hoc) uji
beda nyata jujur (Tukey). Hasil analisis dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 12. Analisis Lanjutan (Post Hoc) Uji Beda Nyata Jujur (Tukey) Status Pernikahan

Status Pernikahan (1) - (J) ?fj()m Difference E:(rjor Sig. Keterangan

Kawin - Cerai Hidup 6.94 8.370 0.839 Tidak ada perbedaan
Kawin - Cerai Mati 2.78 6.895 0.976 Tidak ada perbedaan
Kawin - Belum Kawin -4.66 8.370 0.945 Tidak ada perbedaan
Cerai Hidup - Cerai Mati -4.17 10.611 0.978 Tidak ada perbedaan
Cerai hidup - Belum Kawin -11.50 11.624 0.761 Tidak ada perbedaan
Cerai Mati - Belum Kawin -7.33 10.611 0.897 Tidak ada perbedaan

Pada tabel 12 menunjukkan tidak ada
perbedaan status pernikahan kawin, cerai
hidup, cerai mati dan belum kawin terhadap
kebahagiaan hidup petani dengan masing-
masing nilai p > 0.05. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Ho diterima; tidak ada
perbedaan status pernikahan terhadap

kebahagiaan hidup petani di Desa Sukaraja,
Penajam Paser Utara.

Berikutnya hasil uji  univariat
berdasarkan pendapatan dengan
menggunakan analisis lanjutan (post hoc) uji
beda nyata jujur (Tukey). Hasil analisis dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 13. Analisis lanjutan (post hoc) uji beda nyata jujur (tukey) pendapatan

Mean

Pendapatan (1) - Pendapatan (J) Difference Z:t':'jor Sig Keterangan

(< Rp. 1500000,00) — Tidak ada
(Rp. 1500000,00 - Rp. 2500000,00) 3163 0-966 perbedaan

(< Rp. 1500000,00) - 4.80 6.1 0.7 Tidak ada
(Rp. 2500000,00 - Rp. 3500000,00) 4 135 727 perbedaan

(Rp. 1500000,00 - Rp. 2500000,00) - (Rp. 6.318 0.669 Tidak ada
2500000,00 - Rp. 3500000,00) perbedaam

Tabel 13 pada penelitian ini menunjukkan
tidak ada perbedaan pendapatan terhadap
kebahagiaan hidup dengan masing-masing
pendapatan memiliki nilai p > 0.05. Hasil
tersebut menunjukkan diterimanya
hipotesis Ho; tidak ada perbedaan
pendapatan terhadap kebahagiaan hidup

petani di Desa Sukaraja, Penajam Paser
Utara.

Berikutnya hasil uji  univariat
berdasarkan pendapatan dengan
menggunakan analisis lanjutan (post hoc) uji
beda nyata jujur (Tukey). Hasil analisis dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

e —————————————————
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Tabel 14. analisis lanjutan (post hoc) uji beda nyata jujur (tukey) pendidikan

Z;Tj(';;kan ?ffj'; Difference Std. Error  Sig. Keterangan
Tidak Sekolah - SD/Sederajat -3.33 9.491 0.984 Tidak ada perbedaan
Tidak Sekolah — SMP/Sederajat 4.31 8.718 0.957 Tidak ada perbedaan
Tidak Sekolah - SMA/Sederajat 1.59 8.438 0.997 Tidak ada perbedaan
SD/Sederajat - SMP/Sederajat 7.65 5.564 0.556 Tidak ada perbedaan
SD/Sederajat - SMA/Sederajat 4.93 5.116 0.774 Tidak ada perbedaan
SMP/Sederajat - SMA/Sederajat  2.72 3.478 0.860 Tidak ada perbedaan
Tabel 14 pada penelitian ini Pernyataan tersebut didukung oleh
menunjukkan  tidak ada  perbedaan penelitian Lumintang  (2013)  yang

pendidikan terhadap kebahagiaan hidup
dengan masing-masing status pendidikan
memiliki nilai p > 0.05. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan diterimanya
hipotesis Ho; tidak ada perbedaan status
pendidikan terhadap kebahagiaan hidup
petani di Desa Sukaraja, Penajam Paser
Utara.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki jumlah subjek
sebanyak 61 petani dengan jumlah status
dewasa menengah lebih banyak daripada
dewasa muda. Hal tersebut dikarenakan usia
dewasa muda lebih memilih untuk bekerja
selain menjadi petani. Pada karakteristik
jenis kelamin, subjek laki-laki lebih besar
58.6% daripada subjek perempuan. Pada
karakteristik pendidikan didapatkan subjek
dengan pendidikan SMA lebih banyak 55.7%

dari jumlah subjek dengan jenjang
pendidikan yang lain. Data tersebut
membuktikan bahwa petani di Desa

Sukaraja memiliki kesadaran pendidikan
yang tinggi. Sembilan puluh persen petani di
Desa Sukaraja berstatus kawin yang
membuktikan adanya kecenderungan para
petani untuk menikah dan mempertahankan
pernikahnnya.

Jumlah petani di Desa Sukaraja yang
memiliki pendapatan di bawah Rp.
1500000,00 lebih besar jumlahnya daripada
pendapatan yang lainnya. Fenomena
tersebut disebabkan adanya ketidakpastian
dalam hasil panen petani di Desa Sukaraja.

menyebutkan besar kecilnya pendapatan
petani dipengaruhi oleh penerimaan dan
biaya produksi. Jika produksi dan harga jual
tinggi, maka akan meningkatkan
penerimaan sedangkan apabila biaya
produksi tinggi dari penerimaan maka akan
menyebabkan kerugian.

Sebaran data dalam uji normalitas
pada variabel kebahagiaan hidup Petani di
Desa  Sukaraja  berdasarkan  kaidah
menunjukan bahwa sebaran butir-butir
kebahagiaan hidup adalah normal dengan
nilai p = 0.200. Begitu pula sebaran data
terhadap variabel budaya Jawa
menghasilkan nilai p = 0.097 yang
menunjukan bahwa sebaran butir-butir
budaya Jawa adalah normal. Hasil uji asumsi
linieritas menunjukkan bahwa antara
kebahagiaan hidup dengan budaya Jawa
memiliki pengaruh dengan nilai deviant
froom linierity dengan nilai sig. sebesar
0.269 yang berarti pengaruhnya dinyatakan
linier.

Uji homogenitas pada variabel status
pernikahan, pendapatan, jenis kelamin,
pendidikan, dan usia menunjukkan bahwa
variabel-variabel tersebut bersifat homogen
terhadap kebahagiaan hidup, sedangkan
terhadap budaya Jawa tidak memiliki sifat
yang homogen terhadap kebahagiaan hidup
dikarenakan adanya variasi dalam kelompik
penelitian yang kurang baik dan tidak ada
perhatian terhadap stratifikasi.

Pada uji analisis univariat didapatkan
budaya Jawa (p = 0.723) memiliki nilai p >

e ———————————————
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0.05 yang menjadi dasar diterimanya
hipotesis penelitian yaitu Ho diterima; tidak
ada pengaruh antara budaya Jawa terhadap
kebahagiaan hidup petani di Desa Sukaraja,
Penajam Paser Utara. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan  Wijayanti dan Fivi (2010)
menyatakan terdapat hubungan antara
kekuatan karakter dan kebahagiaan pada
suku Jawa dan kekuatan suku Jawa memberi
sumbangan yang bermakna terhadap
kebahagiaan.

Budaya Jawa tidak mempengaruhi
kebahagiaan  hidup  karena  adanya
enkulturasi budaya sehingga persepsi
bahagia dari sudut pandang budaya Jawa
telah berubah. Sejalan dengan penelitian
Hamim (2016) mengatakan kebahagiaan
diwujudkan oleh setiap orang dengan
jalannya masing-masing. Kemampuan setiap
orang untuk mewujudkan kebahagiaan tidak
sama, semakin seseorang memandang
kebahagiaan sebagai tujuan akhir dalam
hidupnya maka semakin terarah dan
mendalam aktivitas-aktivitas yang
dilakukannya untuk hidup lebih baik. Putra
dan Sudibia (2019) mengatakan bahwa
kebahagiaan adalah proses dari kehidupan

yang lebih baik yang menghasilkan
kepuasan jangka panjang. Pencapaian
kebahagiaan =~ merupakan  determinan

terpenting dalam perilaku manusia. Hal ini
dikarenakan kebahagiaan dianggap sebagai
tujuan akhir dalam hidup dan individu
memerlukan kebahagiaan (Frey & Stutzer,
2002).

Menurut hasil wawancara dengan
subjek AL, budaya Jawa yang dianutnya
telah berkembang dan berubah akibat
perubahan zaman dan adanya pengaruh dari
budaya lain yang membentuk sikap dan
sifatnya. Banyaknya suku yang meninggali
wilayah tertentu menyebabkan
pencampuran budaya di lingkungan tempat
tinggalnya. Sejalan dengan subjek AL,
Subjek S menyebutkan bahwa darah Jawa
yang mengalir di tubuhnya tidak

berpengaruh terhadap kebahagiaan yang
dirasakannya. Hal tersebut dikarenakan nilai-
nilai budaya Jawa yang diajarkan oleh orang
tuanya telah mengalami banyak perubahan
akibat banyaknya budaya yang tercampur di
lingkungan  tempat tinggalnya yang
merupakan aerah transmigrasi.

Demografi di dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan
hidup petani di Desa Sukaraja, Penajam
Paser Utara. Pada uji univariat didapatkan
jenis kelamin (p = 0.656) memiliki nilai p >
0.05, usia (p = 0.286) memiliki nilai p > 0.05,
pernikahan memiliki nilai p > 0.05,
pendidikan memiliki nilai p > 0.05 dan
pendapatan memiliki nilai p > 0.05. Hal

tersebut menjadi dasar diterimanya
hipotesis penelitian ini yaitu Ho; tidak ada
pengaruh antara demografi terhadap

kebahagiaan hidup petani di Desa Sukaraja,
Penajam Paser Utara.

Menurut penelitian Massey, Edwards
dan Musikanski (2020) yang menyebutkan
bahwa jenis kelamin tidak memiliki korelasi
dengan kepuasan hidup atau pengaruh
positif, tetapi berkorelasi dengan perasaan
memiliki dan pengaruh negatif. Wicaksono
(2019) juga menyebutkan tidak adanya
pengaruh secara signifikan anatar jenis
kelamin dan ekonomi terhadap
kebahagiaan.

Berdasarkan penelitian Yamin, Hakim,
Putri dan Putri (2018) menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara usia dan jumlah
anggota keluarga terhadap subjective well
being. Menurut Fahmi dan Rusyadi (2020)
kebahagiaan petani dipengaruhi oleh
sesuatu yang bersifat non-materil dan
mampu bersyukur sehingga menimbulkan
makna bahagia di tengah keterbatasan.

Fatimah  (2018)  mengungkapkan
bahwa tidak ada pengaruh status
pernikahan terhadap kebahagiaan hidup
individu. Kebahagiaan lebih dominan
dipengaruhi oleh kebermaknaan hidup
individu (Fatimah dan Nuqul, 2018).
Penelitian ini menunjukkan bahwa petani di
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Desa Sukaraja, Penajam Paser Utara tidak
memandang kebahagiaan dari seberapa
besar pendapatan yang mereka peroleh.
Penelitian Rustam, Hidayah dan
Mujidin  (2011) menyatakan tidak adanya

pengaruh level pendidikan, kecerdasan
emosional dan optimisme terhadap
kebahagiaan seseorang.

Menurut  wawancara Subjek D

mengungkapkan bahwa kebahagiaan bukan
datang dari pendidikan, usia maupun dari
keadaan ekonominya, namun dari segi
kesehatan. Adanya pandemi Covid-19
menyebabkan ia merasa takut untuk
berbaur dengan tetangga. Kesehatan di
tengah pandemi adalah hal yang sangat
berharga. Sependapat dengan subjek D,
subjek S menyebutkan bahwa di saat
pandemi menjaga kesehatan adalah yang
utama dan wajib dilakukan olehnya dan

anggota  keluarga. Subjek S juga
berpendapat bahwa hal utama untuk
mencapai kebahagiaan adalah dengan

bersikap toleransi terhadap sesama manusia
dan selalu ingat akan ajaran agama yang
dipeluknya. Kedamaian dan ketentraman
akan mudah di dapatkan apabila manusia
mau mendekatkan diri kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Penjelasan di atas membuktikan hasil
dari hipotesis dalam penelitian ini bahwa Ho
diterima, yaitu tidak ada pengaruh antara
budaya Jawa terhadap kebahagaiaan hidup
ditinjau dari Demografi pada petani di Desa
Sukaraja, Penajam Paser Utara. Adanya
pengaruh dari budaya lain serta faktor-
faktor lain yang tidak ditampilkkan dalam
penelitian ini menyebabkan tidak adanya
pengaruh antara budaya Jawa terhadap
kebahagiaan hidup ditinjau dari demografi.
Faktor tersebut seperti pengasuhan, faktor
psikologis, lingkungan tempat tinggal dan
faktor-faktor internal individu (Agustina,
2019).

Menurut Muniroh (2017) kebahagiaan
tergantung dengan keinginan seseorang.
Dalam psikologi raos atau indigenous

kebahagiaan bersifat personal internal, tidak
ditentukan oleh sesuatu dari luar melainkan
keinginan manusia. Penelitian tersebut
sesuai dengan observasi dan wawancara
yang terjadi di lapangan. Para petani di Desa
Sukaraja menganggap bahwa sebuah materi
bukan hal yang utama untuk mencapai
kebahagiaan dan tidak adanya ketimpangan
antara laki-laki dan perempuam dalam
menyikapi kebahahagiaan.

Keterbatasan penelitian ini adalah
skala kebahagiaan dan budaya Jawa yang
masih bersifat umum dan terbatasnya
literatur yang mendukung hasil penelitian
membuat penjabaran dari pembahasan
peneliti hanya mampu dijelaskan secara
implisit dan tidak menyeluruh. Selain itu
kurang spesifiknya penjabaran dari skala dan
analisis dalam penelitian ini menjadi
kelemahan vyang patut diperbaiki di
penelitian selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Tidak ada pengaruh antara nilai filosofi

budaya Jawa terhadap kebahagiaan
hidup ditinjau dari demografi pada petani
di Desa Sukaraja, Penajam Paser Utara.
2. Tidak ada pengaruh nilai filosofi budaya
hidup
ditinjau dari segi jenis kelamin pada

Jawa terhadap kebahagiaan
petani di Desa Sukaraja, Penajam Paser
Utara.

3. Tidak ada pengaruh nilai filosofi budaya

hidup

ditinjau dari segi usia pada petani di Desa

Jawa terhadap kebahagiaan
Sukaraja, Penajam Paser Utara.
4. Tidak ada pengaruh nilai filosofi budaya
terhadap kebahagiaan hidup
ditinjau dari segi pernikahan pada petani

Jawa

di Desa Sukaraja, Penajam Paser Utara.

Nilai Filsofi Budaya Jawa terhadap Kebagagiaan Hidup Ditinjau dari Demografi 89
(Dea Citra Pratiwi, Muhammad Ali Adriansyah, Dian Dwi Nur Rahmah)



PSIKOBORNEO Volume 10 No 1

Maret 2022: 80-91

5. Tidak ada pengaruh nilai filosofi budaya
Jawa hidup
ditinjau dari segi pendapataan pada
petani di Desa Sukaraja, Penajam Paser

terhadap kebahagiaan

Utara.
6. Tidak ada pengaruh nilai filosofi budaya
terhadap kebahagiaan hidup
ditinjau dari segi pendidikan pada petani

Jawa
di Desa Sukaraja, Penajam Paser Utara.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, beberapa saran yang dapat
peneliti berikan adalah:
1. Petani diharapkan dapat menjalani

kegiatan sehari-hari dengan pemikiran
positif dan memiliki tujuan hidup yang
lebih jelas. Banyaknya filosofi budaya
Jawa hendaknya lebih diterapkan untuk
mencapai kebahagiaan yang ideal. Lebih

banyak memanfaatkan waktu luang
untuk  diri  sendiri agar  dapat
mengembangkan hal-hal yang
bermanfaat.

2. Bagi masyarakat hendaknya saling

menghormati dan menjaga kerukunan
agar tercipta lingkungan yang damai dan

sejahtera. Penciptaan keharmonisan
masyarakat berpengaruh dalam
meningkatkan  kebahagiaan  dalam

lingkungan sosial.

3. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat
memperbaiki kelemahan penelitian ini
dengan mempertimbangkan pemilihan
variabel terikat agar lebih spesifik dan
memperdalam fenomena agar

ketidaksesuain antara fenomen dengan

hasil penelitian dapat dihindari. Selain itu
peneliti selanjutnya dapat lebih banyak
mengkaji jurnal terkiat budaya Jawa,

demografi dan kebahagiaan hidup.
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